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Abstract  

The lack of mathematical representation ability of students at SMP 

Negeri 12 Kotabumi in statistics material is a problem in this 

research. The purpose of this study was to describe the 

mathematical representation abilities of visual, symbolic and verbal 

forms of class VIII students of SMP Negeri 12 Kotabumi on statistics 

material. This research uses a qualitative descriptive method with a 

case study approach. The subjects were 6 students who were 

selected using purposive sampling technique. The instruments in this 

research were researchers, test instruments, and interview guides. 

Test the validity of the data using triangulation techniques. Data 

analysis uses 3 methods, namely data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. The results showed (1) the high group's 

visual form mathematical representation ability was able to fulfill 

the visual indicators correctly and correctly. While the medium and 

low groups were able to fulfill visual indicators, but the diagrams 

made were still not correct (2) The ability of mathematical 

representation of symbolic forms of high and medium groups was 

able to fulfill symbolic indicators, but students were less thorough 

in solving problems. Meanwhile, the low group did not meet the 

symbolic indicators, namely students did not solve the problems 

given. (3) Students from the high group are able to fulfill the verbal 

indicators. Students from the medium group with code S1 met the 

verbal indicators, but students with code S2 were not able to meet 

the verbal indicators. For the low group, students have not been able 

to meet the verbal indicators. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan matematika mempunyai peranan penting bagi siswa agar memiliki bekal 

kemampuan pengetahuan dan pembentukan sikap serta pola pikirnya dalam rangka melestarikan 

dan mengembangkan peran matematika itu sendiri (Darwanto, 2019). Salah satu kemampuan 

matematika yang harus dimiliki siswa ialah kemampuan representasi matematis. Kemampuan 

representasi matematis menurut (Suprapto, 2015) ialah kemampuan seseorang untuk mengubah  

suatu ide matematika ke dalam bentuk  diagram, tabel, gambar, ekspresi matematika, termasuk 

mengubah gambar ke dalam bentuk kata-kata atau simbol. Menurut NCTM representasi yang 
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muncul dari siswa merupakan ungkapan ide atau gagasan matematis yang disampaikan oleh siswa 

dalam upayanya untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang  dihadapinya (Yustika & 

Roesdiana, 2019). Representasi berperan penting dalam pembelajaran matematika dikarenakan 

dengan representasi matematis besar kemungkinan siswa akan mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan matematika baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam kehidupan nyata 

(Hartono dkk., 2019) 

Penggunaan representasi oleh siswa dapat membuat ide-ide matematis menjadi lebih 

konkrit dan dapat membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang dianggap rumit 

menjadi lebih mudah (Fajriah dkk., 2020). Sapitri & Ramlah (2019) mengatakan bahwa alasan 

pentingnya kemampuan representasi dalam pembelajaran matematika, antara lain karena 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap siswa untuk membangun konsep dan 

berpikir matematis serta memiliki kemampuan konseptual yang baik dan mudah sehingga dapat 

diterapkan untuk memecahkan permasalahan.  

Menurut Villegas (Triono, 2017) terdapat tiga bentuk representasi matematis antara lain 

yaitu representasi matematis bentuk visual, bentuk simbolik, dan bentuk verbal. Berikut 

penjelasan yang sudah dipaparkan oleh Villegas terkait tiga bentuk representasi matematis yang 

sudah disebutkan yaitu 1) Representasi visual yang terdiri dari grafik, gambar, atau diagram; 2) 

Representasi simbolik berupa bentuk bilangan, operasi, simbol aljabar, tanda hubung, relasi 

matematika, dan jenis lainnya; 3) Representasi verbal mencakup soal cerita yang dapat dijelaskan 

secara teks tertulis atau lisan. 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi merupakan salah satu standar proses kemampuan matematis pada pembelajaran 

matematika yang perlu dimiliki siswa (Abung dkk, 2019). Menurut (Saputri & Masduki (2017); 

Wijaya (2018); Yustika & Roesdiana (2019)) Kemampuan representasi matematis merupakan 

kemampuan kognitif yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian  Mandur  dkk (2013) yang mengatakan bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika secara signifikan dipengaruhi oleh kemampuan representasi matematis sebesar 

23,54%. 

Meskipun pada dasarnya kemampuan representasi amat berguna untuk siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika, namun hasil Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2015  memperlihatkan kemampuan representasi matematis 

termasuk dalam kategori rendah. Hasilnya menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 45 

dari 50 negara dengan memperoleh skor rata-rata sebesar 397, sementara itu untuk skor rata-rata 

internasional sebesar 500. Untuk hasil studi TIMSS tahun 2019 Indonesia tidak berpartisipasi 

dalam studi tersebut.  Hal ini menunjukkan bahwa skor yang diperoleh  Indonesia berada di bawah 

skor rata-rata Internasional. Berdasarkan hasil TIMSS, pencapaian siswa Indonesia masih kurang 

pada semua aspek konten dan kognitif dalam mata pelajaran matematika (Sukma dkk, 2019). 

Diperkuat dengan penelitian Mudzakkir (Yudhanegara & Lestari, 2014) yang mengatakan bahwa 

kemampuan siswa Sekolah Menengah Pertama di Indonesia saat merepresentasikan ide matematis 

pada materi aljabar, bilangan, representasi data, analisis, peluang dan geometri masih cukup 

rendah. Hal ini dikarenakan siswa masih belum dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan kemampuan representasi matematika, sehingga  diperlukannya peningkatan terhadap 

kemampuan tersebut.  
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Dari hasil prapenelitian dengan memberikan instrumen berupa 3 soal kemampuan 

representasi matematis bentuk visual, bentuk simbolik dan bentuk verbal pada materi statistika 

kepada 28 siswa SMP Negeri 12 Kotabumi diperoleh hasil yaitu 1) siswa kurang mampu dalam 

menyajikan kembali data atau informasi yang diperoleh dari representasi verbal ke dalam bentuk 

diagram. 2) siswa kurang mampu dalam membuat model matematika dan menyelesaikan 

permasalahan dengan menggunakan ekspresi matematis. 3) siswa kurang mampu dalam 

menjawab soal teks tertulis atau kata-kata. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 

(Kumalasari (2022), Yusriyah & Noordyana (2021), Fajriah dkk (2020)) yang mengatakan bahwa 

siswa kurang mampu dalam menyajikan permasalahan matematis ke bentuk gambar atau diagram, 

siswa kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan ekspresi matematika, 

dan siswa kurang mampu dalam hal menyampaikan ide matematika dengan bahasa sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis bentuk visual, 

simbolik, dan verbal siswa pada materi statistika. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

studi kasus. Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Kotabumi berjumlah 6 orang yang dipilih menggunakan teknik  purposive sampling. Peneliti 

merupakan instrumen utama pada penelitian ini, sedangkan tes uraian dan wawancara digunakan 

sebagai instrumen pendukung. Tes uraian yang diberikan kepada siswa sebanyak 3 soal pada 

materi statistika berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis. Pada penelitian ini 

menggunakan indikator menurut teori Mudzakir (Yudhanegara & Lestari, 2014) berdasarkan 

materi yang digunakan yaitu: 1) Representasi  matematis bentuk visual (diagram) yaitu 

menyajikan kembali data atau informasi yang diperoleh dari representasi verbal ke dalam bentuk 

diagram. 2) Representasi matematis bentuk simbolik (persamaan atau ekspresi matematika) yaitu 

membuat model matematika dari representasi lain dan menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan ekspresi matematika. 3) Representasi matematis bentuk verbal (teks tertulis atau 

kata-kata) yaitu membuat situasi permasalahan dari representasi yang diberikan dan menjawab 

soal dengan teks tertulis atau kata-kata. Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik. Adapun analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 3 cara 

antara lain yaitu reduksi data, penyajiaan data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Tes uraian dan wawancara digunakan untuk mendapatkan data pada penelitian ini. Tes yang 

diberikan kepada siswa yaitu soal-soal uraian pada materi statistika. Kemudian akan dihitung 

perolehan skor dari hasil pekerjaan siswa. Berdasarkan skor yang diperoleh, siswa kemudian 

dikelompokkan kedalam kelompok tinggi, sedang, dan rendah.  

 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Representasi Matematis 

Skor (x) Kategori 

𝑥 ≥ 6,7 Tinggi 

2,5 < 𝑥 < 6,7 Sedang 

𝑥 ≤ 2,5 Rendah 
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Pengelompokan ini dilakukan untuk menentukaan subjek wawancara dalam penelitian.  

Wawancara dibutuhkan untuk verifikasi data pada hasil tes yang sudah dikerjakan siswa, 

kemudian hasil tes dan wawancara dijadikan acuan dalam menganalisis kemampuan representasi 

matematis subjek.  Berikut daftar siswa untuk diwawancarai pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 2. Daftar Subjek Wawancara 

No Nama Kode Skor Kelompok 

1. GFH T1 10 Tinggi 1 

2. JYi T2 7 Tinggi 2 

3. SP S1 6 Sedang 1 

4. NAF S2 3 Sedang 2 

5. JYa R1 2 Rendah 1 

6. TOV R2 2 Rendah 2 

 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Visual Kelompok Tinggi 

 

 
Gambar 1. Jawaban Subjek T1 

 

Dari hasil jawaban pada Gambar 1 subjek T1 dapat mengubah permasalahan kedalam 

bentuk diagram batang dengan tepat dan benar. Dan saat diwawancara subjek T1 juga dapat 

menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat diagram batang. 

 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek T2 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek T2 dapat mengubah permasalahan 

kedalam bentuk diagram batang dan subjek T2 juga dapat menjelaskan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam membuat diagram batangnya, namun diagram batang yang dibuat oleh subjek 

T2 masih kurang lengkap. Subjek T2 tidak mencantumkan keterangan nama untuk kategori 

(tahun) pada diagram batang yang dibuatnya. 
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Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Visual Kelompok Sedang 

 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek S1 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek S1 dapat mengubah permasalahan 

kedalam bentuk diagram batang dan subjek S1 juga dapat menjelaskan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam membuat diagram batangnya, namun subjek S1 membuat diagram batangnya 

kurang lengkap dan ada sedikit kesalahan. Subjek S1 tidak menuliskan keterangan nama pada 

bagian kategori (tahun) berdasarkan informasi yang didapat dari soal dan subjek S1 masih salah 

dalam membuat diagram batang di tahun 2018 dimana subjek S1 menggambar diagram batangnya 

menunjukkan hasil panen 35 ton  padahal yang benar adalah 30 ton.  

 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek S2 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subjek S2 dapat mengubah permasalahan tersebut 

kedalam bentuk diagram batang dan dapat menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

membuat diagram batangnya, namun subjek S2 menuliskan tahun secara acak dan tidak berurutan 

berdasarkan tahun yang lebih dahulu. Saat diwawancara subjek S2 menggambarkan diagram 

batang berdasarkan tahun yang memiliki hasil panen terbanyak terlebih dahulu lalu baru 

kemudian hasil panen yang lebih sedikit. 

 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Visual Kelompok Rendah 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek R1 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subjek R1 dapat mengubah permasalahan kedalam 

bentuk diagram batang, namun subjek R1 menuliskan tahun secara acak dan tidak berurutan 
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berdasarkan tahun yang lebih dahulu. Subjek R1 menggambarkan diagram batang berdasarkan 

tahun yang memiliki hasil panen terbanyak kemudian baru hasil panen yang lebih sedikit dan 

subjek R1 juga tidak membuat garis ke atas (vertikal) untuk frekuensi hasil panennya namun 

subjek R1 menuliskan hasil panen diatas batangnya. 

 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek R2 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subjek R2 dapat membuat diagram batang dari soal 

yang diberikan namun subjek R2 kurang memahami makna dari soal sehingga subjek R2 masih 

salah dalam menentukan hasil panen yang diperoleh pada tahun 2018 dan tahun 2019. Subjek R2 

juga menggambar diagram batangnya tidak sesuai dengan hasil panen yang diperoleh dan subjek 

R2 juga masih terlihat bingung dalam menentukan interval banyaknya hasil panen di diagram 

batang. 
 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Simbolik Kelompok Tinggi 

 

 
Gambar 7. Jawaban Subjek T1 

 

Berdasarkan jawaban dan wawancara terhadap subjek T1, subjek T1 dapat memahami soal 

dengan baik dan mampu menuliskan informasi yang didapatkan dari soal sehingga mempermudah 

subjek T1 dalam mengerjakan soal. Subjek T1 juga dapat membuat model matematis dari 

representasi verbal dan mampu  menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan ekpresi 

matematis, namun subjek T1 kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahannya. 

 

 
Gambar 8. Jawaban Subjek T2 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek T2 dapat memahami soal yang diberikan 

dan subjek T2 dapat membuat model matematis dari representasi verbal dan mampu 



Marlinda Sari, Ratih Handayani 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa … 

 

54 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan ekpresi matematika, namun subjek T2 keliru dalam 

memasukan nilai yang telah diketahui dari soal ke rumus yang digunakan sehingga hasil akhir 

yang diperoleh menjadi salah. 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Simbolik Kelompok Sedang 

 

 
Gambar 9. Jawaban Subjek S1 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subjek S1 mampu memahami soal yang diberikan. 

Subjek S1 dapat membuat model matematika dari representasi lain dan mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan menggunakan ekpresi matematika, namun subjek S1 masih keliru dalam 

memasukan nilai yang sudah diketahui dari soal kedalam model matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut sehingga subjek S1 mendapatkan hasil akhir yang salah.  
 

 
Gambar 10. Jawaban Subjek S2 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara terhadap subjek S2, memperlihatkan bahwa subjek S2 

dapat memahami soal sehingga subjek S2 dapat membuat model matematis dan dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan ekpresi matematika, namun subjek S2 masih 

keliru dan bingung dalam memasukan nilai atau informasi yang didapatkan dari soal kedalam 

model matematika. Subjek S2 keliru dalam memasukan nilai rata-rata dan nilai banyaknya siswa 

kedalam rumus atau cara yang subjek S2 lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut.  

 

 

 

 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Simbolik Kelompok Rendah 
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Gambar 11. Jawaban Subjek R1 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara terhadap subjek R1, memperlihatkan subjek 

R1 belum dapat membuat model matematika dan belum dapat menyelesaikan masalah  

melibatkan ekspresi matematis. Subjek R1 juga belum paham dengan apa yang dipertanyakan dari 

soal. 

 

 
Gambar 12. Jawaban Subjek R2 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara terhadap subjek R2, menunjukkan bahwa subjek R2 

paham dengan yang dipertanyakan dari soal namun subjek R2 belum dapat membuat model 

matematika dan menyelesaikan permasalahan  menggunakan ekspresi matematika dari soal. 

 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Verbal Kelompok Tinggi 

 

 

 
Gambar 13. Jawaban Subjek T1 

 

Dari jawaban dan wawancara, subjek T1 dapat menjelaskan diagram garis kondisi tubuh 

Nova menggunakan teks tertulis atau kata-kata dengan benar. Subjek T1 juga dapat memaparkan 

situasi dari permasalahan yang terdapat pada soal dan dapat menjelaskan situasi yang dilakukan 

subjek T1 dalam menjawab soal nomor 3b dengan benar.  
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Gambar 14. Jawaban Subjek T2 

Dari jawaban dan wawancara subjek T2 tidak menjelaskan kondisi suhu tubuh apakah 

normal atau demam berdasarkan diagram dengan teks tertulis atau kata-kata dikarenakan subjek 

T2 tidak membaca keterangan yang sudah ada disoal tersebut, namun saat ditanya kembali subjek 

mampu menjelaskan kondisi suhu tubuh berdasarkan diagram garis. Pada soal 3b subjek T2 hanya 

menuliskan jawabannya saja dan tidak memaparkan bagaimana situasi yang dilakukan untuk 

menjawab soal tersebut, namun saat ditanya subjek T2 dapat menjelaskan secara langsung situasi 

yang dilakukan untuk menjawab soal tersebut. 
 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Verbal Kelompok Sedang 

 

 

 

 
Gambar 15. Jawaban Subjek S1 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, subjek S1 tidak menjabarkan kondisi suhu 

tubuh dengan teks tertulis berdasarkan diagram garis dan hanya menuliskan waktu dan suhu 

tubuhnya saja, namun saat diwawancara subjek mampu menjelaskan kondisi suhu tubuh 

berdasarkan diagram garis. Untuk soal 3b subjek S1 hanya menuliskan jawabannya saja dan tidak 

memaparkan bagaimana situasi yang dilakukan untuk menjawab soal tersebut, namun saat ditanya 

subjek S1 masih bingung bagaimana menjelaskan situasi yang dilakukan secara tertulis tetapi 

subjek S1 mampu menjelaskan secara langsung situasi yang dilakukannya untuk menjawab soal 

tersebut. 
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Gambar 16. Jawaban Subjek S2 

 

Dari hasil jawaban dan wawancara, subjek S2 terlihat bingung saat menjawab soal yang 

diberikan sehingga subjek S2 belum dapat menjelaskan kondisi suhu tubuh dari diagram garis 

dengan teks tertulis atau kata-kata dan subjek S2 juga belum dapat membuat situasi dari 

permasalahan pada soal. 

 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Verbal Kelompok Rendah 

 

 

 
Gambar 17. Jawaban Subjek R1 

 

Dari jawaban dan wawancara, subjek R1 belum dapat menjabarkan kondisi suhu tubuh dari 

diagram garis menggunakan teks tertulis atau kata-kata, namun subjek R1 hanya menuliskan 

waktu dan suhunya saja dan subjek R1 juga belum mampu membuat situasi dari permasalahan 

yang diberikan. 

 

 

 
Gambar 18. Jawaban Subjek R2 

 

Dari jawaban dan wawancara, subjek R2 tidak dapat menjelaskan kondisi suhu tubuh Nova 

dari diagram garis dengan teks tertulis atau kata-kata, subjek R2 hanya menuliskan waktu dan 

suhunya saja dan subjek R2 juga belum mampu membuat situasi dari permasalahan yang 

diberikan. 
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PEMBAHASAN 

Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Visual 

Pada kemampuan representasi bentuk visual diharapkan siswa mampu menyajikan kembali 

data atau informasi yang diperoleh dari representasi verbal kedalam bentuk diagram. Berdasarkan 

hasil penelitian, siswa dari kelompok tinggi mampu menyajikan kembali data atau informasi yang 

diperoleh dari representasi verbal kedalam bentuk diagram batang dengan benar dan siswa dari 

kelompok tinggi juga dapat menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat 

diagram batang saat diwawancara. Akan tetapi ada siswa dari kelompok tinggi yang membuat 

diagram batangnya tidak mencantumkan keterangan nama untuk kategori (tahun). Hal tersebut 

sesuai dengan  penelitian Iffa dkk (2022) mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi 

mampu menyajikan kembali informasi yang diberikan ke bentuk gambar atau diagram dan siswa 

mampu menjelaskan hal tersebut pada saat dilakukan wawancara.  

Siswa dari kelompok sedang mampu menyajikan kembali data atau informasi yang 

diperoleh dari representasi verbal kedalam bentuk diagram batang, namun siswa dari kelompok 

sedang dalam menyajikan data kedalam bentuk diagram batang masih belum tepat. Walaupun 

siswa belum tepat dalam membuat diagram akan tetapi siswa mampu menjelaskan langkah-

langkah dalam membuat diagram batang.  Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Herlina dkk (2016) yang mengatakan siswa kategori sedang mampu menyajikan 

kembali data kedalam bentuk visual namun masih belum sesuai dan masih terdapat kesalahan 

dalam penulisan sajiannya. Akan tetapi saat diwawancara siswa dapat menjelaskan hal tersebut 

dengan benar.  

Siswa dari kelompok rendah mampu menyajikan kembali data atau informasiyang diperoleh 

dari representasi verbal kedalam bentuk diagram batang, namun saat membuat diagram batang 

siswa menuliskan tahun secara acak dan tidak berurutan berdasarkan tahun yang lebih dahulu. 

Siswa menuliskaan tahun berdasarkan hasil panen yang terbesar terlebih dahulu baru ke hasil 

panen yang lebih sedikit. Siswa juga masih salah dalam menentukan hasil panen yang diperoleh 

dan menggambar diagram batangnya tidak sesuai dengan hasil panen yang diperoleh. Siswa dari 

kelompok rendah juga masih terlihat bingung dalam menentukan interval banyaknya hasil panen 

di diagram batang. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Iffa dkk (2022) yang mengatakan siswa 

dengan kemampuan representasi rendah mampu menyajikan kembali informasi yang diberikan 

ke bentuk gambar atau diagram akan tetapi cara penulisannya masih salah, siswa membuat 

gambar atau diagram sesukanya tanpa mengikuti aturan yang benar. Menurut Mulyaningsih dkk 

(2020) ketidaktepatan siswa dalam menyajikan representasi verbal kedalam bentuk visual 

dikarenakan kurangnya ketelitian siswa dalam membaca soal. 

Dari hasil jawaban siswa terkait representasi visual ditemukan 2 subjek saat menyajikan 

kembali data atau informasi yang diperoleh dari bentuk representasi verbal kedalam bentuk 

diagram batang yaitu saat subjek membuat diagram batang subjek menuliskan tahun secara acak 

dan tidak berurutan berdasarkan tahun yang lebih dahulu, namun subjek menggambarkan diagram 

batang berdasarkan tahun yang memiliki hasil panen yang lebih banyak kemudian baru hasil 

panen yang lebih sedikit. 

 

Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Simbolik 

Siswa dari kelompok tinggi mampu membuat model matematika dari  soal berbentuk 

representasi verbal dan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan melibatkan ekpresi 

matematika, namun siswa kurang teliti sehingga keliru dalam memasukan nilai yang sudah 
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diketahui kedalam rumus atau cara yang di lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga 

memperoleh hasil jawaban yang salah. Hal berbeda diungkapkan Iffa dkk (2022) yang 

mengatakan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi untuk indikator representasi simbol sudah 

dapat  membuat model matematika dengan benar dari permasalahan pada soal dan proses 

pengerjaannya juga benar dan sistematis. 

Siswa dari kelompok sedang mampu membuat model matematika dari soal berbentuk 

representasi verbal dan dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan ekpresi 

matematika, namun siswa kurang teliti sehingga keliru dalam memasukan nilai yang sudah 

diketahui dari soal  mana yang nilai rata-rata dan mana nilai banyaknya siswa kedalam rumus 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil yang diperoleh dari penelitian 

Rohman (2021) yang mengatakan siswa kelompok sedang mampu membuat persamaan dari soal 

yang telah diberikan, tetapi siswa belum dapat menulis ekspresi matematika secara benar. 

Menurut Rohman (2021) Siswa melakukan kesalahan saat menuliskan ekspresi matematika 

dikarenakan siswa kurang memahami makna dari soal, sehingga menyebabkan siswa tidak tepat 

atau salah persepsi saat menjawab soal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hidayat (Narulita & 

Masduki, 2016) yang mengatakan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan saat mengerjakan 

soal yaitu dikarenakan siswa belum dapat memahami makna dari soal, sehingga siswa tidak dapat 

membedakan simbol, dan tidak dapat menentukan jawaban akhir dari soal. Lebih lanjut menurut 

Triono (2017) kurangnya pemahaman tentang definisi variabel menyebabkan kesalahan dalam 

penggunaan variabel (simbol matematika) dalam model matematika.  

Siswa dari kelompok rendah belum mampu membuat model matematika dari soal berbentuk 

representasi verbal dan belum dapat menyelesaikan permasalahan dengan melibatkan ekspresi 

matematika. Siswa dari kelompok rendah hanya menuliskan informasi yang diperoleh dari soal, 

namun siswa tidak mengerjakan soal tersebut dengan melibatkan ekspresi matematika. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Iffa dkk (2022) yang mengatakan bahwa siswa berkemampuan 

rendah belum mampu membuat model matematika secara lengkap dan sistematis. Siswa dari 

kelompok rendah mengalami kesulitan saat menyelesaikan permasalahan pada soal, dikarenakan 

siswa tidak mengetahui bagaimana cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang terdapat 

pada soal. Menurut Utari dkk (2019) siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan 

permasalahan pada soal cerita disebabkan karena mereka tidak dapat memahami makna soal dan 

masih terlihat bingung dalam menentukan operasi hitung yang ingin digunakan. 

 

Kemampuan Representasi Matematis Bentuk Verbal 

Siswa dari kelompok tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan representasi bentuk 

verbal, yaitu siswa mampu menjelaskan diagram garis kondisi suhu tubuh dengan menggunakan 

teks tertulis atau kata-kata dengan benar. Siswa kelompok tinggi juga mampu membuat situasi 

dari permasalahan yang diberikan dan dapat menjelaskan situasi yang dilakukan dalam menjawab 

soal dengan benar. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh Rohman (2021) 

bahwa siswa dari kelompok tinggi dapat membuat sebuah situasi dari permasalahan berdasarkan 

informasi yang telah diberikan dan mampu menjawab pertanyaan pada soal menggunakan teks 

tertulis atau kata-kata. Hal berbeda yang diungkapkan oleh Mulyaningsih dkk (2020) yang 

mengatakan siswa dengan kategori tinggi masih belum mampu memenuhi indikator kemampuan 

representasi verbal dikarenakan mereka belum dapat mengunakan teks tertulis atau kata-kata 

dalam menjawab soal yang diberikan  dan belum dapat membuat sebuah situasi untuk 

menyelesaikan permasalahan. 
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Siswa dari kelompok sedang dengan kode S1 mampu mejelaskan kondisi suhu tubuh 

berdasarkan diagram garis menggunakan teks tertulis atau kata-kata dan S1  mampu membuat 

situasi dari permasalahan yang telah diberikan dan dapat menjelaskan situasi yang dilakukan 

dalam menjawab soal dengan benar. Siswa dari kelompok sedang dengan kode S2 masih bingung 

saat menjawab soal nomor 3 sehingga subjek S2 tidak dapat menjelaskan suhu tubuh dari diagram 

garis menggunakan teks tertulis atau kata-kata dan tidak mampu membuat situasi masalah untuk 

menjawab soal. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh  Rohman (2021) yang 

mengatakan siswa dari kategori sedang mampu membuat sebuah situasi dari permasalahan pada 

soal dan dapat menjawab soal menggunakan kata-kata, namun subjek PDW dari kategori sedang 

belum dapat membuat situasi dari permasalahan dan belum mampu menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata. 

Siswa dari kelompok rendah belum dapat memenuhi indikator kemampuan representasi 

bentuk verbal, yaitu siswa belum mampu menjelaskan kondisi suhu tubuh dari diagram garis 

dengan teks tertulis atau kata-kata, siswa hanya menulis waktu dan suhunya saja tanpa dijelaskan 

secara jelas bagaimana kondisi suhu tubuh dari diagram garis dan siswa juga belum mampu 

membuat situasi dari permasalahan yang telah diberikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dieroleh Rohman (2021) yang mengatakan siswa dengan kategori rendah belum mampu 

memenuhi indikator kemampuan representasi bentuk verbal, yaitu siswa tidak dapat 

menggunakan teks tertulis kata-kata dan belum mampu membuat situasi saat menyelesaikan 

permasalahan. 

 

SIMPULAN 

Kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Kotabumi pada materi 

statistika yaitu: (1) Kemampuan representasi matematis bentuk visual kelompok tinggi mampu 

memenuhi indikator bentuk visual dengan tepat dan benar. Sedangkan kelompok sedang  dan 

kelompok rendah mampu memenuhi indikator bentuk visual, namun masih melakukan kesalahan 

dalam membuat diagram batang. (2) Kemampuan representasi matematis bentuk simbolik 

kelompok tinggi dan kelompok sedang sudah mampu memenuhi indikator bentuk simbolik, 

namun siswa kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan. Sedangkan siswa dari kelompok 

rendah belum memenuhi indikator bentuk simbolik. (3) Siswa dari kelompok tinggi mampu 

memenuhi indikator bentuk verbal. Siswa dari kelompok sedang dengan kode S1 memenuhi 

indikator kemampuan representasi bentuk verbal, namun siswa dari kelompok sedang dengan 

kode S2 belum mampu memenuhi indikator bentuk verbal. Untuk subjek dari kelompok rendah 

belum mampu memenuhi indikator bentuk verbal. 

Pada penelitian ini belum dikaji secara mendalam bagaimana proses siswa dalam 

menyajikan representasi matematis, untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam 

proses menyajikan representasi matematis dalam menyelesaikan soal. 
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